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ABSTRAK 
Scabies merupakan penyakit yang diakibatkan dari Sarcoptes scabiei, scabies menyerang bagian 
kulit manusia. Personal hygiene atau kebersihan diri adalah praktik penting yang harus 
diterapkan untuk menjaga kesehatan dan mencegah berbagai penyakit, termasuk skabies. Tujuan 
penelitian ini untuk Manganalisis Pengaruh Edukasi Video Personal hygiene Terhadap Perilaku 
Pencegahan Scabies. Desain penelitian Pra Eksperimen, dengan desain studi one group prepost 
design. Jumlah populasi sebanyak 62 dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Simple 
Random Sampling sampel sebanyak 52 responden. Intervensi edukasi diberikan 4 kali dengan 
setiap pertemuan 40 menit persesi yang didampingi oleh peneliti, menggunakan instrumen 
lembar kuesioner. Dan diuji dengan uji statistik wilcoxon. Hasil penelitian didapatkan 
pencegahan scabies sebelum dilakukan Edukasi Video personal hygiene didapatkan kategori 
cukup sebanyak 46 responden (88,5%). Setelah dilakukan Edukasi Video personal hygiene 
didapatkan baik sebanyak 51 responden (98,1%). Hasil analisa wilcoxon didapatkan nilai p=0.000 
sehingga (p =0.000 < α = 0.05), artinya ada Pengaruh Edukasi Video Personal hygiene Terhadap 
Perilaku Pencegahan Scabies Di Pondok Pesantren Al-Munawwariyah Kabupaten Malang. 
Diharapkan Edukasi Personal hygiene pencegahan scabies dapat digunakan untuk mencegah 
scabies dan meningkatkan pengetahuan santri tentang kebersihan lingkungan. disarankan 
kepada santri yang telah mengetahui tentang kebersihan diri dan lingkungan untuk menjelaskan 
kepada teman sebaya yang berada di pesantren  
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1. PENDAHULUAN 
Scabies merupakan penyakit yang 
diakibatkan dari Sarcoptes scabiei, 
scabies menyerang bagian kulit manusia 
(Zaman et al., 2024). Skabies masih 
menjadi penyakit kulit yang umum 
menjangkiti manusia serta menjadi 
tantangan kesehatan dunia, meliputi 
Indonesia. Scabies adalah masalah kulit 
yang endemik di lokasi dengan iklim 
tropis serta subtropis misalnya Afrika, 
Amerika Selatan, Karibia, Australia 
tengah-selatan, dan Asia (Suryati et al., 
2022). Kebersihan diri atau (Personal 
hygiene) adalah praktik penting yang 
harus diterapkan untuk menjaga 
kesehatan dan mencegah berbagai 
penyakit, termasuk skabies. Kebiasaan 
kebiasaan seperti mandi secara teratur, 
mencuci tangan dengan sabun, mengganti 
pakaian bersih setiap hari, dan menjaga 
kebersihan tempat tidur merupakan 
langkah-langkah dasar yang efektif 
untuk mencegah penyebaran skabies. 
(Supriyadi et al., 2024) 
WHO tahun 2022 memaparkan 
bahwasannya 130.000.000 orang di 
seluruh dunia diperkirakan terkena 
skabies (Husna et al., 2023). Data 
Kemenkes RI tahun 2020 memaparkan 
bahwasannya 5,6-12,9% penduduk 
Indonesia diperkirakan menderita 
skabies, dimana penyakit ini menduduki 
peringkat ketiga dari dua belas penyakit 
kulit teratas (Ratnasari et al., 2023). 
Terdapat 6.915.135 orang (2,9%) dari total 
238.452.952 penduduk Indonesia 
dilaporkan menderita skabies di tahun 
2020 dan akan meningkat menjadi 
10.000.000 orang (3,6%) dari populasi 
(Husna et al., 2023). Meskipun scabies di 
Indonesia bervariasi antara 4,60-12,95 
persen, scabies merupakan urutan ketiga 
dari 12 penyakit kulit di Indonesia 
(Nandira et al., 2021). 
pa jam atau hari (Nasution and Asyary 
2022) Salah satu faktor yang bisa 

mengakibatkan scabies ialah frekuensi 
jadwal kegiatan di pondok pesantren, 
sebab padatnya jadwal sangat 
mempengaruhi tingkat kebersihan 
hunian lingkungan serta kebersihan diri 
(Prasetya, F. I, 2019). Santri dengan 
kelainan di area kulit dapat mengalami 
gejala seperti kemerahan, nanah dan 
kulit bersisik, yang dapat menimbulkan 
rasa tidak nyaman, tidak percaya diri dan 
malu, yang berujung pada gangguan yang 
lebih serius yaitu konsep diri negatif 
(Abida et al., 2022). Konsep diri ialah 
sikap serta perspektif seseorang terhadap 
dirinya, di mana perspektif tersebut 
berkorelasi dengan motivasi diri, 
karakteristik individu, serta dimensi fisik 
(Prasetya, F. I, 2019). 
Penyuluhan mengenai personal hygiene 
di pondok pesantren menjadi krusial 
dalam upaya pencegahan skabies. 
Penyuluhan ini bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan dan 
pemahaman yang lebih baik kepada 
santri tentang pentingnya menjaga 
kebersihan diri. Melalui penyuluhan, 4 
diharapkan santri dapat mengubah 
perilaku mereka menjadi lebih sadar 
akan kebersihan dan kesehatan, serta 
mengimplementasikan praktik 
kebersihan diri yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Beberapa 
penelitian menyatakan pemberian 
penyuluhan berdampak positif untuk 
meningkatkan pengetahuan santri dalam 
melakukan pencegahan penyakit skabies. 
(Supriyadi et al., 2024) 
2. METODE  
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Pra Eksperimen, 
dengan desain studi One-group prepost 
test design. Pendekatan One-grup pre-
post design adalah design yang 
mengungkapkan hubungan sebab akibat 
dengan cara melibatkan satu kelompok 
subjek (Albania et al., 2023). Metode 
penelitian ini dengan pra eksperimen 
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dengan One-group prepost test design. 
Populasi : Seluruh santri Yang 
menderita Scabies usia 15-16 tahun 
sejumlah 62, Teknik Sampling: Simple 
Random Sampling, Sampel: Sebagian 
penderita Scabies sebanyak 52 santri, 
Analisa Data: Uji Wilcoxon/ 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 5.1 Distribusi berdasarkan  Usia 

 
Tabel 5.2 Gambaran Responden 
Berdasarkan Jenis Kelamin  
 

 
 
Tabel 5.3 Distribusi Berdasarkan 
Pendidikan  
 

 
 
Tabel 5.4 Distribusi  berdasarkan 
Pencegahan Scabies Sebelum Diberikan 
Edukasi Video Personal hygiene 

 
 
Tabel 5.5 Distribusi frekuensi responden 
berdasarkan Pencegahan Scabies Setelah 
Diberikan Edukasi Video Personal 
hygiene 
 

 
 

5.6 Tabulasi Silang Berdasarkan 
Pencegahan Scabies Di Pondok Pesantren 
Al-Munawwariyah Kabupaten Malang. 
 

 
 
 
5.7 Hasil Uji Wilcoxon Pencegahan 
Scabies Di Pondok Pesantren Al-
Munawwariyah Kabupaten Malang. Pada 
Bulan Juli 2025 
 

 
Berdasarkan tabel 5.7 hasil diatas 

didapatkan hasil pengukuran uji statistik 
dengan menggunakan windows SPSS 22 
dengan menggunakan uji wilcoxon pada 
upaya pencegahan scabies di Pondok 
Pesantren AlMunawwariyah Kabupaten 
Malang. didapatkan nilai p=0.000 
sehingga (p =0.000 < α = 0.05), dari hasil 
analisa tersebut dapat disimpulkan H1 
diterima artinya ada Pengaruh Edukasi 
Video Personal hygiene Terhadap 
Perilaku Pencegahan Scabies Di Pondok 
Pesantren Al-M 
 
Pembahasan  
Analisis Pengaruh Pencegahan Scabies 
Melalui Edukasi Video personal hygiene 
terhadap santri Di Pondok Pesantren 
AlMunawwariyah Malang  

Berdasarkan tabel 5.6 hasil diatas 
didapatkan hasil pengukuran uji statistik 
dengan menggunakan windows SPSS 22 
dengan menggunakan uji wilcoxon pada 
upaya pencegahan scabies di Pondok 
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Pesantren AlMunawwariyah Kabupaten 
Malang. didapatkan nilai p=0.000 
sehingga (p =0.000 < α = 0.05), dari hasil 
analisa tersebut dapat disimpulkan H1 
diterima artinya ada Pengaruh Edukasi 
Video Personal hygiene Terhadap 
Perilaku Pencegahan Scabies Di Pondok 
Pesantren Al-Munawwariyah Desa 
Sudimoro Kecamatan Bululawang 
Kabupaten Malang. 

Untuk mengatasi penyakit skabies di 
pondok pesantren memerlukan 
pendekatan yang menyeluruh dengan 
tujuan untuk memastikan semua 
penghuni dan lingkungan sekitar sudah 
bebas dari infeksi. Beberapa upaya yang 
dapat dilakukan antara lain menjaga pola 
hidup bersih dan sehat (PHBS), 
memberikan edukasi kesehatan dengan 
media dan metode yang sesuai, 
pemantauan dan tindakan lanjut jika 
ditemukan kasus skabies, koordinasi 
dengan pusta layanan kesehatan terdekat 
dan modifikasi lingkungan pondok 
pesantren. 

Menurut peneliti, media video 
menjadi alat edukasi yang efektif karena 
menyajikan informasi secara visual dan 
auditori yang menarik, sehingga lebih 
mudah dipahami dan diingat oleh santri, 
terutama yang berada pada usia remaja. 
Pesan-pesan dalam video dapat 
memengaruhi aspek kognitif, afektif, 
hingga psikomotorik, yang pada akhirnya 
mendorong perubahan perilaku. Temuan 
ini diperkuat oleh pernyataan Nur et al. 
(2024) yang menyebutkan bahwa 
personal hygiene yang buruk dapat 
berdampak negatif tidak hanya secara 
fisik seperti gangguan kulit, tetapi juga 
secara psikososial, seperti berkurangnya 
rasa percaya diri dan isolasi sosial akibat 
penyakit menular seperti skabies 
4. KESIMPULAN 

1) Perilaku pencegahan scabies 
sebelum dilakukan Edukasi Video 
personal hygiene didapatkan 
kategori cukup sebanyak 46 
responden (88,5%).  

2) Upaya pencegahan scabies 
sesudah dilakukan Edukasi Video 
personal hygiene didapatkan 
kategori baik sebanyak 51 
responden (98,1%).  

3) Ada Pengaruh Edukasi Video 
Personal hygiene pada upaya 
pencegahan scabies di Pondok 
Pesantren Al-Munawwariyah 
Kabupaten Malang. didapatkan 
nilai p=0.000 sehingga (p =0.000 < 
α = 0.05) 
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